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Abstrak Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pertumbuhan cryptocurrency sebagai
instrumen investasi berbasis teknologi blockchain yang telah mengubah cara
dunia bertransaksi dan berinvestasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh pengetahuan investasi, motivasi investasi, dan persepsi
risiko terhadap minat investasi cryptocurrency. Metode kuantitatif digunakan
dalam penelitian ini dengan melibatkan 100 responden mahasiswa manajemen
angkatan 2021-2022 di Universitas Dian Nuswantoro Semarang, yang dipilih
melalui  teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan Google Form dan dianalisis dengan SPSS versi 30.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan investasi dan motivasi investasi
memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi cryptocurrency, sedangkan
persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat investasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa minat mahasiswa lebih dipengaruhi oleh pemahaman dan
motivasi internal dibandingkan dengan kekhawatiran terhadap risiko.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
investasi dan motivasi investasi dapat mendorong minat mahasiswa untuk
berinvestasi dalam cryptocurrency. Oleh karena itu, pendidikan keuangan dan
sosialisasi investasi yang tepat sangat diperlukan mahasiswa untuk dapat
memahami peluang dan risiko dengan lebih baik.

Kata Kunci Pengetahuan investasi, Motivasi, Persepsi Risiko, Minat Investasi

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan besar dalam sektor keuangan dunia,
Kemajuan ini telah menciptakan berbagai inovasi yang mengubah cara dunia dalam bertransaksi
dan berinvestasi. Salah satu inovasi penting dalam sektor keuangan dunia yaitu terciptanya
teknologi  blockchain. Menurut Suryawijaya (2023), blockchain merupakan sistem
terdesentralisasi yang memungkinkan terjadinya transaksi secara langsung antara dua pihak tanpa
membutuhkan perantara seperti bank atau lembaga keuangan tradisional. Sistem ini memiliki
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tingkat transparansi dan keamanan tinggi yang menjadikannya sebagai landasan dasar bagi
cryptocurrency.

Menurut Diasca (2021) cryptocurrency merupakan bentuk pertukaran berbasis internet
yang memanfaatkan kriptografi untuk memastikan keamanan serta memfasilitasi transaksi
keuangan. Teknologi blockchain yang menjadi dasar cryptocurrency menawarkan berbagai
keunggulan dibandingkan dengan instrumen investasi tradisional, Keunggulan ini meliputi
kecepatan transaksi yang lebih tinggi, biaya lebih rendah, dan tidak dikendalikan oleh otoritas
pusat. Namun, di balik keunggulan tersebut, cryptocurrency juga memiliki risiko besar dan dapat
mempengaruhi minat individu dalam berinvestasi, terutama pada mahasiswa.

Mahasiswa merupakan kelompok yang cepat beradaptasi dengan dunia investasi, Hal ini
dikarenakan mahasiswa cenderung menjadi yang pertama dalam mengadopsi teknologi terbaru
dan memiliki rasa keingintahuan yang tinggi. Dorongan rasa keingintahuan ini membuat
mahasiswa tertarik untuk mencoba berbagai peluang investasi dengan tingkat risiko yang tinggi,
seperti cryptocurrency. Oleh karena itu, pengetahuan serta pemahaman terkait cryptocurrency
serta teknologi yang mendasarinya sangat penting bagi mahasiswa. Pengetahuan yang mendalam
mengenai karakteristik cryptocurrency, seperti volatilitas pasar yang tinggi, sangat diperlukan
untuk membantu mahasiswa dalam mengelola ekspektasi serta memahami risiko yang mungkin
dihadapi dalam investasi cryptocurrency. Hal ini relevan, mengingat semakin banyak platform
edukasi yang menyediakan materi tentang blockchain dan cryptocurrency, yang memberikan
pemahaman investor pemula, khususnya mahasiswa.

Dalam rangka mengukur tingkat pemahaman mahasiswa, peneliti melakukan pra-survei
kepada 53 mahasiswa manajemen angkatan 2021-2022 Universitas Dian Nuswantoro Semarang
yang bertujuan untuk memberikan gambaran awal tentang pemahaman mahasiswa terkait
teknologi blockchain dan cryptocurrency.

Tabel 1. Hasil Pra-Survei Mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro Semarang

Variabel Pernyataan Sangat | Setuju | Tidak
setuju setuju
Pengetahuan | Saya memiliki pemahaman dan mengenal 14 29 10
Investasi konsep dasar investasi dalam cryptocurrency.
Saya mengetahui cara kerja teknologi 12 24 17

blockchain yang digunakan cryptocurrency dan
hal ini meningkatkan minat saya untuk investasi.

Saya merasa sudah memiliki cukup informasi 9 31 13
untuk mulai berinvestasi dalam cryptocurrency
Saya mengetahui platform atau aplikasi mana 22 22 9

yang aman digunakan untuk membeli atau
menjual cryptocurrency.

Motivasi Saya tertarik berinvestasi dalam cryptocurrency 14 28 11
Investasi karena berpotensi mendapatkan keuntungan

yang besar.

Saya termotivasi untuk mempelajari dan 15 31 7

berinvestasi pada cryptocurrency karena
banyaknya informasi yang tersedia di media

internet.

Saya ingin berinvestasi di cryptocurrency karena 15 20 18
tren sosial dan pengaruh dari teman atau

keluarga.

Saya termotivasi untuk berinvestasi di 20 20 13

cryptocurrency karena percaya bahwa ini adalah
bagian dari masa depan keuangan dunia.

Persepsi Saya merasa bahwa investasi di cryptocurrency 23 17 13
Risiko sangat berisiko.
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Fluktuasi nilai cryptocurrency yang cepat 12 27 14
membuat saya ragu untuk berinvestasi.
Saya khawatir tentang kemungkinan kerugian 15 24 14
besar dalam investasi cryptocurrency.
Saya percaya bahwa investasi cryptocurrency 20 22 11
lebih berisiko dibandingkan saham.
Minat Saya tertarik untuk mulai berinvestasi di 14 21 18

Investasi cryptocurrency dalam waktu dekat.

Saya akan mempertimbangkan berinvestasi di 20 24 9

cryptocurrency jika saya memiliki pemahaman
lebih mendalam tentang risikonya.

Fluktuasi harga cryptocurrency tidak 15 24 14
mengurangi minat saya untuk berinvestasi.
Saya lebih tertarik berinvestasi di 18 20 15

cryptocurrency dibandingkan dengan instrumen
investasi tradisional.

Sumber: Pra-Kuesioner Peneliti, 2024

Hasil dari pra-survei menunjukkan bahwa pengetahuan responden mengenai investasi
cryptocurrency tergolong cukup baik, terutama dalam pemahaman konsep dasar dan platform
yang aman untuk bertransaksi. Namun, sebagian responden mengalami keterbatasan dalam
memahami aspek teknis, seperti cara kerja teknologi blockchain. persepsi risiko menjadi kendala
utama yang mempengaruhi minat investasi. Mayoritas responden menganggap bahwa investasi
dalam cryptocurrency sangat berisiko, terutama karena volatilitas harga dan potensi kerugian
yang jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan risiko pada instrumen investasi tradisional seperti
saham. Terkait minat investasi, responden menunjukkan perbedaan dalam tingkat kesiapan,
sebagian responden menunjukkan ketertarikannya untuk memulai investasi dalam waktu dekat,
sementara yang lain masih membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai risiko
investasi. Meskipun fluktuasi harga menyebabkan keraguan dan kekhawatiran bagi banyak
responden, namun beberapa di antaranya tetap menunjukkan minat yang kuat untuk berinvestasi
di cryptocurrency.

Kekhawatiran terhadap risiko investasi dalam cryptocurrency menjadi sangat wajar,
mengingat nilai cryptocurrency dapat berfluktuasi dengan tajam dalam waktu singkat. Fluktuasi
ini sering kali dipengaruhi oleh peristiwa besar, seperti perubahan regulasi atau isu keamanan di
pasar digital. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang pergerakan pasar dan
karakteristik dari aset digital ini sangat penting bagi mahasiswa yang berminat berinvestasi. Untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas, tabel berikut ini menunjukkan perbandingan tingkat
pertumbuhan atau penurunan dari saham, emas, dan cryptocurrency dalam periode 2019 hingga
2023.

Tabel 2. Perbandingan Pertumbuhan dan Penurunan Nilai Saham S&P 500, Emas, dan
Cryptocurrency (2019-2023)

Instrumen Investasi

Saham Emas Crypto
Tahun

S&P 500 % XAU/GOLD % Bitcoin %
2019 $ 3.231 28% $ 1.517 18% $ 7.196 94%
2020 $ 3.748 16% $ 1.896 25% $ 28.949 302%
2021 $ 4.758 26% $ 1.828 -3% $ 46.219 59%
2022 $ 3.861 -18% $ 1.824 -0,2% $ 16.537 -64%
2023 $ 4.820 24% $ 2.062 13% $ 42.272 155%

Sumber: investing.com
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Tabel 2 menampilkan tingkat fluktuasi nilai dari setiap instrumen investasi. Nilai
cryptocurrency, yang dilihat dari Bitcoin, mengalami peningkatan sebesar 302% pada tahun 2020
dan penurunan signifikan hingga -64% pada tahun 2022. Sementara itu, saham dan emas
menunjukkan pola yang lebih stabil meskipun tetap mengalami fluktuasi. Meskipun demikian,
cryptocurrency menawarkan peluang untuk mendapatkan hasil yang lebih menguntungkan
dibandingkan instrumen investasi lainnya, tetapi juga disertai tingkat risiko yang jauh lebih besar,
sehingga hal ini menyebabkan keraguan bagi para investor, termasuk mahasiswa.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menganalisis berbagai aspek yang terbukti
memberikan pengaruh terhadap minat dalam penanaman modal di cryptocurrency. Putri &
Budiasih (2023), Ramadhani & Andrianingsih (2024), serta Hafiz & Harianti (2024), menemukan
bahwa secara positif dan signifikan pengetahuan investasi mahasiswa berpengaruh terhadap minat
investasi cryptocurrency. Namun penelitian Satrio et al. (2024) menyatakan bahwa pengetahuan
investasi tidak berpengaruh. Selain itu, Adib et al. (2024) menemukan bahwa motivasi investasi
berpengaruh positif terhadap minat investasi cryptocurrency. Sebaliknya, Hafiz & Harianti (2024)
menemukan hasil yang berbeda, motivasi investasi dalam penelitiannya tidak berpengaruh.
Terkait persepsi risiko, Ujung et al. (2023) menemukan persepsi risko terbukti secara parsial
berdampak positif serta signifikan terhadap minat berinvestasi dalam cryptocurrency. Namun
Atmaja & Widoatmodjo (2021) menemukan bahwa persepsi risiko berpengaruh secara negatif,
sementara Putri & Budiasih (2023) mengungkapkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh.

Perbedaan temuan dalam penelitian-penelitian ini menunjukkan adanya ketimpangan
dalam pemahaman terkait aspek yang dapat mempengaruhi minat investasi cryptocurrency. Hal
ini menunjukan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi pengetahuan investasi,
motivasi investasi, dan persepsi risiko mahasiswa dalam mempengaruhi minat investasi
cryptocurrency. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengetahuan investasi, motivasi investasi, dan persepsi risiko terhadap minat investasi
cryptocurrency pada mahasiswa manajemen angkatan 2021-2022 Universitas Dian Nuswantoro
Semarang. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk memperkaya literatur akademik
dan memberikan wawasan baru serta bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, khususnya terkait
investasi cryptocurrency.

LANDASAN TEORI
Teori Perilaku Terencana (Theory of planned behavior)

Teori Perilaku Terencana dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991 sebagai
perluasan atas Teori Tindakan Beralasan. Menurut Serewy & Winarti (2024) Teori Perilaku
Terencana adalah suatu panduan berfikir yang dirancang guna memahami serta memprediksi
tingkah laku dan didasarkan pada keyakinan, sikap, serta niat individu. Menurut Ajzen (1991)
dikutip dalam Khan et al. (2019) menyebutkan bahwa Teori Perilaku Terencana memiliki tiga
variabel yang dapat mempengaruhi suatu perilaku manusia. Sikap, didefinisikan sebagai penilaian
individu terhadap suatu tingkah laku yang menguntungkan dan tidak menguntungkan. Norma
subjektif, didefinisikan sebagai paksaan atau pengaruh sosial yang berasal dari keluarga atau
teman dan Kontrol perilaku yang dirasakan, didefinisikan sebagai sejauh apa individu merasa
memiliki kendali atas tindakan yang dilakukannya. mencakup keyakinan diri dan persepsi
pengendalian.

Minat Investasi

Citra & Pambudi (2022) mengemukakan bahwa minat investasi merupakan sebuah
dorongan atau keinginan yang muncul dari diri individu terkait keinginan berinvestasi. Minat ini
sering diwujudkan melalui berbagai upaya, seperti mengikuti pelatihan, seminar, serta mencoba
berinvestasi secara langsung untuk memperdalam pemahaman tentang investasi. Menurut
Puspitasari et al. (2021) menyatakan bahwa minat berinvestasi bermula dari rasa ingin tahu
seseorang terhadap potensi keuntungan yang dapat diraih dan bagaimana kegiatan investasi dapat
mendatangkan kebahagiaan dan kepuasan. Ketertarikan ini mendorong dan memotivasi individu
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untuk belajar lebih banyak mengenai investasi. Selain itu, minat investasi juga dapat dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar, termasuk dukungan dari teman, keluarga, dan komunitas yang memiliki
pemahaman positif mengenai investasi.

Pengetahuan Investasi

Pengetahuan merupakan suatu hasil yang diperoleh individu melalui pembelajaran dan
eksplorasi informasi yang tersimpan dalam ingatannya. Menurut Fitriasuri & Simanjuntak (2022)
pengetahuan investasi merupakan pemahaman mengenai cara seseorang dalam memanfaatkan
dana dan sumber daya yang dimilikinya untuk mendapatkan keuntungan. Menurut Firdaus &
Ifrochah (2022) pengetahuan investasi merupakan fondasi penting yang dimiliki individu dan
berperan dalam menentukan strategi investasinya. Sedangkan menurut Soemarsono & Sofianti
(2021) mendefinisikan pengetahuan investasi sebagai pengetahuan yang telah dimiliki individu
terkait sudut pandang dalam berinvestasi, meliputi pengertian dasar, penilaian risiko, dan
keuntungan. Berdasarkan ketiga pendapat ini dan merujuk pada Teori Perilaku Terencana, dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan investasi berkaitan dengan sikap yang terbentuk melalui
pembelajaran dan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep investasi seperti penilaian risiko
dan potensi keuntungan. Pengetahuan ini berfungsi sebagai fondasi yang membantu individu
dalam mengambil keputusan investasi.

Motivasi Investasi

Motivasi investasi merupakan kemajuan internal yang ada pada diri individu guna
mengambil suatu tindakan terkait dengan investasi guna mencapai suatu tujuan tertentu. Citra &
Pambudi (2022) menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu kondisi dimana individu mendapat
dorongan internal, yang menimbulkan keinginan untuk melakukan sesuatu agar dapat mencapai
tujuannya. Alfarauq & Yusup (2020) mendefinisikan motivasi investasi sebagai suatu proses yang
dilakukan individu untuk menemukan kebutuhan dalam berinvestasi dengan kemampuan yang
dimiliki dan berguna untuk memenuhi kebutuhannya. Selain itu, Ainiyah & Indrarini (2022)
menambahkan bahwa motivasi investasi adalah sebuah usaha atau perilaku dari individu, berupa
dorongan internal untuk berinvestasi sesuai dengan keinginannya. Berdasarkan ketiga pandangan
ini dan dilandaskan pada Teori Perilaku Terencana, disimpulkan bahwa motivasi investasi adalah
dorongan internal atau niat yang dapat mendorong individu untuk berinvestasi berdasarkan
kesadaran dan tujuan yang diinginkan. Niat ini tidak hanya dipengaruhi dorongan internal, tetapi
tekanan sosial dari lingkungan, keluarga atau teman

Persepsi Risiko

Menurut Rahmawati & Murtanto (2023) persepsi risiko merupakan cara pandangan
mengenai ketidakpastian serta konsekuensi negatif yang dapat terjadi ketika sedang menggunakan
produk dan layanan. Pandangan ini mencerminkan ketidakpastian yang dirasakan seseorang
terkait hasil dari tindakan yang diambil. Menurut Pebriantie & Sulaeman (2023) risiko terdiri dari
dua aspek utama, yaitu ketidakpastian dan konsekuensi. Definisi ini menjelaskan bahwa
kepercayaan individu dipengaruhi oleh tingkat risiko yang dirasakan, terlepas dari apakah risiko
tersebut benar terjadi atau tidak terjadi. Menurut Afrida & Sari (2021) persepsi risiko merupakan
pandangan individu dalam menilai sebuah risiko yang berkaitan pada suatu instrumen investasi,
selain mempertimbangkan keuntungan, investor juga harus mengetahui risikonya. Berdasarkan
ketiga pandangan ini dan dilandaskan pada Teori Perilaku Terencana, dapat disimpulkan bahwa
persepsi risiko berkaitan dengan pengendalian diri, Individu yang tingkat pengendalian dirinya
tinggi cenderung lebih percaya diri dalam berinvestasi, karena merasa mampu mengelola risiko
yang dihadapi, sedangkan individu dengan pengendalian diri yang rendah cenderung ragu atau
menghindari investasi, meskipun risikonya tidak sebesar yang dipersepsikan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga 956


https://doi.org/10.36778/jesya.v8i2.1994

JESYA

JURNAL EKONOMI & EKONOMI SYARIAH
Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 8 No 2, Juli 2025
E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259

DOI : https://doi.org/10.36778/jesya.v8i2.1994

Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi

Dalam Teori Perilaku Terencana (TPB), sikap terbentuk berdasarkan penilaian individu
terhadap suatu tingkah laku yang menguntungkan dan tidak menguntungkan. Pengetahuan
investasi merupakan faktor yang dapat membentuk sikap positif terhadap investasi
cryptocurrency. Individu dengan pemahaman baik mengenai investasi lebih mampu dalam
mengidentifikasi peluang dan risiko, sehingga cenderung memiliki sikap positif terhadap
investasi cryptocurrency. Dalam penelitian Putri & Budiasih (2023), Ramadhani & Andrianingsih
(2024) serta Hafiz & Harianti (2024) menyatakan bahwasanya pengetahuan berinvestasi secara
positif dan signifikan berpengaruh terhadap minat investasi cryptocurrency dan menyimpulkan
bahwasanya semakin luas pemahaman seseorang tentang investasi, maka semakin besar
kemungkinannya untuk berinvestasi. Dengan demikian, individu yang mempunyai wawasan yang
mendalam tentang investasi cenderung lebih tertarik untuk berinvestasi. Berdasarkan penjelasan
ini, maka hipotesis pengetahuan investasi yaitu:
HI1: Diduga pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi cryptocurrency pada mahasiswa.

Pengaruh Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi

Dalam TPB, norma subjektif menjadi peran penting dalam membentuk niat individu untuk
bertindak. Motivasi investasi merupakan dorongan internal yang dapat dipengaruhi oleh norma
subjektif, seperti lingkungan sosial, keluarga, dan teman. Jika individu berada dalam lingkungan
yang mendukung investasi cryptocurrency, maka norma subjektif dapat memperkuat motivasi
individu untuk berinvestasi. Dalam penelitian Putri & Budiasih (2023) menunjukan motivasi
berpengaruh positif pada ketertarikan mahasiswa untuk berinvestasi pada cryptocurrency. Adib
et al. (2024) menyatakan bahwa motivasi investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat investasi cryptocurrency. Selain itu, Atmaja & Widoatmodjo (2021) menemukan variabel
motivasi investasi berdampak positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi. Menunjukan
bahwa, jika tingkat motivasi yang dimiliki mahasiswa tinggi, maka minat untuk berinvestasi
dalam cryptocurrency akan semakin tinggi. Berdasarkan Penjelasan ini, maka hipotesis motivasi
investasi yaitu:
H2: Diduga motivasi investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi
cryptocurrency pada mahasiswa.

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi

Dalam TPB, kontrol perilaku yang dirasakan berkaitan dengan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam mengendalikan suatu tindakan. Persepsi risiko dapat mempengaruhi
kontrol perilaku yang dirasakan seseorang terhadap investasi cryptocurrency. Jika individu
merasa mampu mengelola risiko dengan baik, maka minat untuk berinvestasi akan meningkat.
Sebaliknya, jika individu merasa tidak memiliki kendali atas risiko yang dihadapi, maka minat
untuk berinvestasi akan berkurang. Dalam penelitian Candra & Abdullah (2023) menunjukan
hasil dari analisis data pengguna cryptocurrency yang membuktikan bahwa persepsi risiko
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi cryptocurrency. Ujung et al. (2023)
menemukan bahwa secara parsial persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat investasi cryptocurrency. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesisnya:
H3: Diduga persepsi risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi
cryptocurrency pada mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Riset ini menerapkan metode kuantitatif, yang merupakan pendekatan yang digunakan
untuk menganalisis fenomena sosial secara sistematis dan terukur. Menurut Ardiansyah et al.
(2023) penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode pengkajian yang dipergunakan untuk
menganalisis dan mengumpulkan data melalui pengukuran numerik. Pendekatan ini bertujuan
untuk menggambarkan, menjelaskan, serta menganalisis hubungan antara variabel melalui
analisis statistik. Pendekatan ini sangat relevan untuk penelitian yang dilakukan, yang bertujuan
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dalam menganalisis pengaruh pengetahuan investasi, motivasi investasi, dan persepsi risiko
terhadap minat investasi.

Populasi dan Sampel
Populasi mencakup seluruh mahasiswa pada Program Studi Manajemen Universitas Dian

Nuswantoro angkatan 2021-2022, dengan total 1003 mahasiswa, Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling untuk menentukan sampel. Sampel terdiri dari 100 responden yang
dipilih melalui kriteria berikut:

1. Mahasiswa aktif pada Program Studi Manajemen angkatan 2021-2022 di Universitas

Dian Nuswantoro Semarang.
2. Memiliki pengetahuan atau ketertarikan pada cryptocurrency.
3. Memiliki minat yang besar untuk berinvestasi dalam cryptocurrency.

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
kuesioner yang disebarkan secara online menggunakan google formulir kepada mahasiswa
angkatan 2021-2022 Program Studi Manajemen Universitas Dian Nuswantoro Semarang yang
memenuhi kriteria sampel. Kuesioner dirancang untuk mengukur variabel pengetahuan investasi,
motivasi investasi, serta persepsi risiko terhadap minat investasi cryptocurrency, dengan indikator
yang didasarkan pada penelitian terdahulu. Kuesioner diukur menggunakan skala Likert 4 Poin,
dengan rentang jawaban dari satu "sangat tidak setuju" hingga empat "sangat setuju". Penggunaan
skala ini bertujuan untuk menangkap persepsi dan motivasi mahasiswa secara lebih akurat. Data
sekunder dikumpulkan dari berbagai jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta publikasi terkait
perkembangan cryptocurrency, yang digunakan untuk memperkuat analisis dan membandingkan
hasil penelitian.
Definisi Operasional

Tabel 3. Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator
(X1) Didefinisikan sebagai 1. Pengetahuan tentang instrumen
Pengetahuan | informasi atau pemahaman investasi.

Investasi yang dimiliki seseorang 2. Return investasi.
mengenai prinsip dasar 3. Risiko investasi..
investasi, termasuk risiko, Sumber: Lisdayanti & Hakim (2021)
keuntungan, dan cara kerja
instrumen investasi seperti
cryptocurrency.

(X2) Merupakan dorongan internal | 1. Adanya perubahan motivasi diri

Motivasi seseorang untuk berinvestasi individu.

Investasi dengan tujuan mencapai 2. Munculnya perasaan yang
manfaat finansial atau tujuan mendorong pola tingkah laku.
ekonomi lainnya 3. Aktivitas yang dilakukan untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.
Sumber: Putri & Budiasih (2023)
(X3) Penilaian subjektif individu 1. Adanya risiko tertentu.
Persepsi Risiko | terhadap ketidakpastian yang | 2. Mengalami kerugian.
terkait dengan investasi 3. Risiko finansial.
tersebut serta potensi 4. Risiko waktu.
kerugian yang mungkin Sumber: Kumala & Venusita (2023)
timbul.
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(Y) Minat investasi berkaitan 1. Keinginan untuk memahami
Minat Investasi | dengan motivasi dan rasa berbagai jenis investasi.
keingintahuan yang 2. Kesediaan untuk menyisihkan waktu
mendorong individu untuk luang dalam mempelajari investasi
memulai atau memperdalam | 3. Keyakinan untuk memulai
pemahaman mengenai berinvestasi.
investasi. Sumber: Ardiana et al. (2020)

Sumber: Penelitian terdahulu

HASIL PENELITIAN

Didapati hasil data kuesioner yang memenuhi kriteria pada sampel penelitian. Proses
analisis data menggunakan alat bantu perangkat lunak statistik SPSS versi 30.0. Perangkat lunak
ini dipilih karena kemampuannya dalam mengolah data kuantitatif secara efisien dan akurat.
Analisis dalam penelitian meliputi analisis deskriptif, uji validitas, reliabilitas, normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, koefisien determinasi serta analisis regresi.

Uji Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan
karakteristik dari responden dan digunakan untuk menghitung nilai minimum, maksimum,
standar deviasi serta rata-rata pada tiap variabel.

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Penelitian N Mill\llil:::ilm Malljsl:i:um 1;5::; D?\tf(ilz;si
PengetahuanInvestasi 100 7 12 9,67 1,34881
Motivasi Investasi 100 4 12 9,78 1,45352
Persepsi Risiko 100 5 20 15,99 2,96612
Minat Investasi 100 8 12 10,10 1,13262

Sumber: Penelitian, 2024

Pada tabel 4, menunjukan bahwa penelitian ini melibatkan 100 responden telah sesuai dan
memenuhi kriteria penelitian. Untuk variabel X1 (Pengetahuan Investasi) nilai minimum yang
tercatat 7, maksimum 12 dan nilai rata-rata 9,67 dengan nilai standar atau variasi data 1,34881.
Variabel X2 (Motivasi Investasi) nilai minimum yang tercatat 4, maksimum 12 dan nilai rata-rata
9,78, dengan standar 1,45352. Sementara itu, variabel X3 (Persepsi Risiko) nilai minimum yang
tercatat 5, maksimum 20 dan nilai rata-rata 15,99 nilai standar 2,96612. sedangkan Variabel Y
(Minat Investasi) menunjukan nilai minimum 8, maksimum 12 dan nilai rata-rata 10,10, nilai
standar 1,13262.

Uji Validitas

Uji validitas dipergunakan sebagai alat ukur ketepatan sebuah item pertanyaan dalam
mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Menurut Rindiasari et al. (2021) Uji Validitas pada
kuesioner dapat diukur dengan cara membandingkan besarnya nilai dari r hitung dan r tabel. Jika
nilai r hitung > r tabel (0,05), pertanyaan dianggap valid.

Tabel S. Hasil Uji Validitas

Variabel Ttem r hitung r tabel Keterangan
Pertanyaan
Item PI.1 ,796 0,1966 Valid
Pengetahuan Investasi Item P1.2 ,809 0,1966 Valid
Item PIL.3 , 770 0,1966 Valid
Motivasi Investasi Item MI.1 ,813 0,1966 Valid
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Item MI.2 723 0,1966 Valid
Item MI.3 ,743 0,1966 Valid
Item PR.1 ,792 0,1966 Valid
Item PR.2 ,806 0,1966 Valid
Persepsi Risiko Item PR.3 ,173 0,1966 Valid
Item PR .4 ,793 0,1966 Valid
Item PR.5 ,806 0,1966 Valid
Item MV.1 ,766 0,1966 Valid
Minat Investasi Item MV .2 ,724 0,1966 Valid
Item MV.3 ;731 0,1966 Valid

Sumber: Penelitian, 2024

Berdasarkan pada tabel 5, disimpulkan bahwa secara keseluruhan item pertanyaan dari
pada setiap indikator variabel item memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan nilai r
tabel, Sehingga bisa disimpulkan bahwa keseluruhan item valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat konsistensi dari pertanyaan kuesioner yang
digunakan peneliti dalam mengukur variabel penelitian. Menurut Rindiasari et al. (2021)
Pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas didasarkan pada nilai Cronbach's Alpha. Jika nilai
pada Cronbach's Alpha > 0,60, maka kuesioner dapat dikatakan reliabel. Sebaliknya jika nilai <
0,60, maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah item Keterangan
Pengetahuan Investasi ,091 3 Reliabel
Motivasi Investasi ,627 3 Reliabel
Persepsi Risiko ,853 5 Reliabel
Minat Investasi ,608 3 Reliabel

Sumber: Penelitian, 2024

Berdasarkan hasil pada tabel 6, menemukan bahwa variabel pengetahuan investasi,
motivasi investasi, persepsi risiko serta minat investasi memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60,
artinya hasil uji ini menunjukkan bahwa seluruh item variabel telah memenuhi nilai reliabilitas.
sehingga memiliki kesimpulan bahwasanya semua item variabel yang digunakan cukup untuk
mengukur dan dapat dikatakan reliabel.

Uji Normalitas

Menurut Budianti & Azisabdul (2023) Uji normalitas adalah bertujuan guna menunjukan
dan menentukan apakah sebaran dalam data berdiistribusi normal atau tidak. Adapun cara
menguji normalitas dalam yaitu melakukan uji Kolmogorov-smirnov (K-S). Pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value). Jika nilai p-value yang diperoleh dari uji
lebih besar dari tingkat signifikansi (0,05), maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya,
jika nilai (p-value) lebih kecil dari 0,05, dianggap tidak berdistribusi normal.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100

Normal Parameters. Mean. — 0000000
Std Deviation. 0,88853787

Most Extreme Differences | Absolute ,089
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Positive ,089
Negative -,058
Test Statistic ,089
Asymp.Sig. (2-tailed) ,051

Sumber: Penelitian, 2024

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dalam Tabel 7, nilai Asymp.Sig. (2-tailed) atau p-
value sebesar 0,051, yang berarti lebih besar dari tingkat signifikan 0,05. Maka data dapat
dianggap berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ramadhani & Andrianingsih (2024) menyatakan bahwa uji multikolinearitas
memiliki tujuan dalam pengujian yaitu apakah sebuah model regresi ditemukannya sebuah
korelasi tinggi diantara variabel independen. Multikolinearitas pada regresi dideteksi melalui nilai
toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai toleransi variabel > 0,1 atau jika nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dari semua variabel < 10 maka model regresi dinyatakan tidak
terjadi adanya multikolinearitas.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistic
Model Tolerance VIF
Pengetahuan Investasi (X1) ,835 1,198
Motivasi Investasi (X2) , 728 1,374
Persepsi Risiko (X3) ,856 1,168

Sumber: Penelitian, 2024

Berdasarkan analisis collinearity statistic pada Tabel 8, menunjukan bahwa variabel
pengetahuan investasi memiliki nilai tolerance 0,835 dan nilai VIF 1,198, variabel motivasi
investasi memiliki nilai folerance 0,728 dengan VIF 1,374, dan variabel persepsi risiko memiliki
nilai tolerance sebesar 0,856 dan nilai VIF 1,168. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel
penelitian memiliki nilai folerance > 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10,
disimpulkan tidak terjadi adanya multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini memiliki tujuan guna menguji apakah di dalam
model regresi terdapat adanya ketidaksamaan varian dari residual antara data yang diamati dengan
nilai prediksi dari suatu pengamatan. Menurut Fietroh & Fitriyani (2022), uji heteroskedastisitas
dapat diamati melalui grafik scatterplot, Apabila titik-titik yang terdapat di grafik terbentuk
sebuah pola, hal tersebut mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik
tersebar atau acak di atas ataupun di bawah sumbu Y pada nilai nol (0), maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Seaterplat

Dependert Variabie: Minat investasd

Rorgression Stusentized Rasidaal
*
4
4

Regression Standardzed Predicted Valus

Gambar 1. Heteroskedastisitas (Scatterplot)
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Berdasarkan hasil grafik, dijumpai bahwa sebaran titik-titik pada uji scatterplot menyebar
secara acak, baik di atas ataupun di bawah sumbu Y pada nilai nol (0) dan tidak membentuk suatu
pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian.

Uji Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi dipergunakan untuk menilai sejauh mana model dapat
memaparkan atau menjelaskan variasi dependen. Menurut Natoen et al. (2018) Nilai koefisien
dari determinasi berada dalam rentang 0 hingga 1, jika R Square kecil, maka menunjukkan bahwa
variabel independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Erf‘or of the
Square Estimate
,620° ,385 365 90231

Sumber: Penelitian, 2024

Berdasarkan hasil analisis pengujian pada Tabel 9, memperlihatkan nilai dari Adjusted R
square dalam penelitian sebesar 0,365, artinya variabel pengetahuan investasi, motivasi investasi
dan persepsi risiko dapat menjelaskan 36,5% variasi dalam minat investasi cryptocurrency dan
sisanya sebesar 63,5% dapat terangkan oleh variabel lain.

Uji Analisis Linear Berganda
Menurut Adib et al. (2024) Analisis linier berganda digunakan untuk menghitung besarnya

pengaruh dan hubungan fungsional antara variabel dependen dan independen.

Tabel 10. Hasil Analisis Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 4,462 ,811 5,500 <,001
Pengetahuan Investasi ,425 ,074 ,506 5,776 <,001
Motivasi Investasi ,166 ,073 213 2,267 ,026
Persepsi Risiko -,007 ,033 -,015 -,178 ,859

Sumber: Penelitian, 2024

Hasil analisis pada tabel 10, didapatkan hasil persamaan regresi linier berganda:
Y=4,462 + 0,506 X1 + 0,213 X2 -0,015X3 + e

1. Nilai konstanta menghasilkan nilai 4,462, yang berarti ketika variabel independen (X) bernilai
0, maka variabel dependen (Y) akan bernilai 4,462.

2. Koefisien uji untuk variabel pengetahuan investasi (X1) yaitu positif sebesar 0,506, yang
berarti jika ada peningkatan pada variabel X1, maka akan diikuti oleh peningkatan variabel
Y.

3. Koefisien uji variabel motivasi investasi (X2) yaitu positif sebesar 0,213, yang berarti jika
ada peningkatan pada variabel X2, maka diikuti oleh peningkatan variabel Y.

4. Koefisien uji variabel persepsi risiko (X3) yaitu negatif sebesar -0,015, yang berarti jika ada
peningkatan pada variabel X3, maka akan terjadi penurunan pada variabel Y.

Uji Hipotesis (Uji T)

Pengujian hipotesis memiliki tujuan guna menguji setiap hipotesis dan menentukan
pengaruh dari signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Putri &
Budiasih (2023) pengujian hipotesis dapat dilaksanakan dengan membandingkan besarnya nilai t
hitung dan tingkat signifikansi. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam uji signifikansi parsial
(t) yaitu Jika nilai p-value < 0,05, maka HO ditolak, yang artinya variabel independen berpengaruh
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signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai p-value > 0,05, maka HO diterima,

yang artinya variabel independen tidak berpengaruh.

1. HI: Pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi cryptocurrency
pada mahasiswa. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 7, menunjukan bahwa
pengetahuan investasi memiliki nilai t hitung 5,776 > t tabel 1,660, dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,001 < 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima.

2. H2: Motivasi investasi memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi cryptocurrency
pada mahasiswa. Motivasi investasi memiliki nilai t hitung 2,267 > t tabel 1,660, dengan nilai
signifikansi 0,026 < 0,05. Maka HO ditolak dan H2 diterima.

3. H3: Persepsi risiko tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap minat investasi
cryptocurrency pada mahasiswa. Persepsi risiko memiliki nilai t hitung -0,178 <t tabel 1,660,
dengan nilai signifikan 0,859 > 0,05. Maka HO diterima dan H3 ditolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi Cryptocurrency

Hasil uji hipotesis yang telah dilaksanakan pada 100 mahasiswa angkatan 2021-2022 pada
Universitas Dian Nuswantoro Semarang menunjukan bahwa pengetahuan investasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat cryptocurrency. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, Putri & Budiasih (2023) menemukan bahwa pengetahuan investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Penelitian lain oleh Ramadhani &
Andrianingsih (2024) serta Hafiz & Harianti (2024) juga menyatakan bahwa pengetahuan secara
positif dan signifikan mempengaruhi minat investasi cryptocurrency dan menyimpulkan bahwa
semakin luas pengetahuan dan pemahaman seseorang tentang investasi, maka akan semakin besar
kemungkinan mereka untuk melakukan investasi.

Dalam Teori Perilaku Terencana, Sikap, didefinisikan sebagai sejauh apa individu
memberikan penilaian terhadap tingkah laku yang menguntungkan atau tidak menguntungkan.
Mahasiswa dengan pengetahuan investasi yang memadai dapat membentuk sikap positif terhadap
investasi cryptocurrency karena akan memahami peluang dan risiko yang ada. Sikap positif ini
berperan dalam meningkatkan niat dan minat individu untuk berinvestasi.

Pengaruh Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi Cryptocurrency

Hasil uji hipotesis H2 menunjukan bahwa motivasi investasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi cryptocurrency. Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri &
Budiasih (2023), Adib et al. (2024) serta Atmaja & Widoatmodjo (2021) menemukan bahwa
motivasi secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap minat berinvestasi mahasiswa dalam
cryptocurrency.

Dalam Teori Perilaku Terencana, norma subjektif berperan penting dalam membentuk niat
seseorang. Norma subjektif didefinisikan sebagai suatu paksaan atau pengaruh yang berasal dari
keluarga, teman, atau orang terdekat, yang dapat mempengaruhi keputusan individu. Mahasiswa
dengan motivasi tinggi dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial dari lingkungan sekitar, seperti
keluarga atau teman yang memandang investasi cryptocurrency sebagai hal yang
menguntungkan. Dukungan sosial yang positif ini dapat memperkuat keyakinan individu bahwa
investasi cryptocurrency merupakan pilihan yang menguntungkan, sehingga meningkatkan minat
mereka dalam berinvestasi.

Pengaruh Persepsi risiko terhadap Minat Investasi Cryptocurrency

Hasil uji hipotesis H3 menunjukan bahwa persepsi risiko tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat investasi cryptocurrency. Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri &
Budiasih (2023) menemukan bahwa persepsi risiko tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat investasi.

Dalam Teori Perilaku Terencana, persepsi risiko dihubungkan dengan kontrol perilaku
yang dirasakan yang didefinisikan sebagai sejauh mana individu merasa memiliki kendali atas
tindakan yang dilakukannya. Kontrol perilaku yang dirasakan mencakup dua aspek utama, yaitu
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keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan investasi, dan persepsi
pengendalian atas risiko yang dihadapi. Mahasiswa yang memiliki kemampuan dalam mengelola
risiko investasi cenderung memiliki kontrol persepsi yang baik, sehingga mereka tetap tertarik
untuk berinvestasi meskipun menyadari adanya risiko. Dengan demikian, persepsi risiko tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat investasi karena mahasiswa memiliki kepercayaan diri
dalam menghadapi risiko pada investasi cryptocurrency serta lebih fokus pada potensi
keuntungan yang dapat diperoleh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa angkatan 2021-2022
Universitas Dian Nuswantoro Semarang mengenai pengaruh pengetahuan investasi, motivasi
investasi, dan persepsi risiko terhadap minat investasi cryptocurrency, dapat disimpulkan bahwa
variabel pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan serta terbukti memiliki
pengaruh yang lebih tinggi dalam mempengaruhi minat mahasiswa dalam berinvestasi
cryptocurrency. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin besar juga minat mahasiswa dalam berinvestasi cryptocurrency. Sesuai
dengan konsep Perilaku Terencana, dimana pengetahuan investasi yang memadai dapat
membentuk sikap positif individu terhadap investasi cryptocurrency.

Motivasi investasi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi cryptocurrency. Menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi investasi
yang lebih tinggi, baik itu untuk mencapai kemandirian finansial atau memperoleh keuntungan,
akan lebih tertarik untuk berinvestasi dalam cryptocurrency. Dalam Teori Perilaku Terencana,
motivasi ini berhubungan dengan norma subjektif yang diperoleh dari dukungan sosial
lingkungan, seperti keluarga dan teman.

Persepsi risiko terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi
cryptocurrency. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa persepsi risiko yang dimiliki oleh
mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro Semarang tidak secara langsung mempengaruhi minat
mahasiswa untuk berinvestasi cryptocurrency. Hal ini dapat dijelaskan dengan adanya tingkah
laku atau kontrol perilaku yang dirasakan, di mana individu yang merasa mampu mengelola risiko
akan tetap termotivasi untuk berinvestasi meskipun ada ketidakpastian atau risiko.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan investasi dan
motivasi investasi dapat mendorong minat mahasiswa untuk berinvestasi dalam cryptocurrency.
Oleh karena itu, pendidikan keuangan dan sosialisasi investasi yang tepat sangat diperlukan agar
mahasiswa dapat memahami peluang dan risiko dengan lebih baik.

KETERBATASAN

Terdapat beberapa keterbatasan yang dijumpai dan perlu diperhatikan pada penelitian
ini. Pertama, cryptocurrency merupakan instrumen investasi yang masih tergolong baru dan
memiliki tingkat risiko yang tinggi, sehingga banyak responden mungkin tidak memiliki
pengetahuan yang mendalam mengenai cryptocurrency. Kedua, sampel yang digunakan terbatas
pada mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Dian Nuswantoro Semarang, sehingga
hasil penelitian belum tentu mencerminkan pandangan dan perilaku investasi cryptocurrency di
kalangan masyarakat umum atau investor. Ketiga, penelitian ini mengandalkan kuesioner sebagai
instrumen dalam pengumpulan data, yang dapat menyebabkan adanya subjektivitas dalam
jawaban, terutama terkait dengan persepsi risiko yang dapat bervariasi antar individu.

SARAN

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi minat investasi cryptocurrency pada mahasiswa. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk mempertimbangkan penambahan variabel yang dapat mempengaruhi minat
investasi dalam cryptocurrency, seperti faktor ekonomi, pengaruh volatilitas pasar, tren sosial di
kalangan mahasiswa, serta tingkat adopsi teknologi blockchain. Faktor-faktor ini sangat relevan
mengingat fluktuasi harga cryptocurrency yang tinggi dan tren sosial yang dapat mempengaruhi
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minat investasi, sebagaimana ditunjukkan dalam hasil pra-survei dan data perbandingan fluktuasi
nilai pada setiap instrumen investasi. Selain itu, penelitian dengan sampel yang lebih besar atau
luas juga dapat menghasilkan hasil yang lebih akurat. Peneliti selanjutnya juga dapat menggali
persepsi risiko dengan pendekatan yang lebih mendalam, mengingat adanya temuan yang
menunjukkan ketidakkonsistenan dalam pengaruh persepsi risiko terhadap minat investasi
cryptocurrency. Penelitian jangka panjang juga penting dilakukan untuk memahami perubahan
minat investasi seiring waktu.
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